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ABSTRACT

Chinesee cabbage (Brassica juncea L.) belong to the Brassicaceae family,
originating from China and East Asia. This plant is a horticultural commodity
that is much favored by the public because it has the best taste compared to other
types of mustard and is easy to obtain. Public demand for chicory is increasing,
so to meet market needs, both in terms of quality and quantity, it is necessary to
increase production. One of the efforts to increase the yield of chicory can be
done through fertilization. The provision of manure derived from liquid organic
fertilizer (POC) of cow rumen waste and chicken eggshells is expected to be an
alternative in increasing growth and yield in chinesee cabbage. Liquid organic
fertilizer is a solution resulting from the decay of organic materials derived from
plant residues, animal and human waste that contain more than one element. In
general, liquid organic fertilizer does not damage the soil and plants even though
it is used frequently. This study aims to determine the effect of a combination of
liquid organic fertilizer application of cow rumen waste and chicken eggshells on
the growth and yield of chicory. The research was conducted on land located in
Sukoanyar Village, Pakis Subdistrict, Malang Regency using factorial (RAK) with
2 factors and repeated 3 times to obtain 12 treatment plots. All treatments were
randomized using the lottery method. Factor I is eggshell concentration (C) which
consists of 4 levels, namely: CO = Control, C1 = 15g/liter, C2 = 30g/liter, C3=
45g/liter of eggshell POC plants. While factor Il is the concentration of cow
rumen (R) which consists of 3 levels, namely: R1 = 10m/liter, R2 = 20m/liter, R3
= 30/liter of cow rumen POC plants. There were 12 combinations, with each unit
repeated 3 times. There was an interaction between chicken eggshell POC and
cow rumen waste on the observation variables. However, the growth and yield
parameters of chinesee cabbage without chicken eggshells have also shown good
results.

Keywords : Chinesee Cabbage, POC, Organic Fertilizer

ABSTRAK

Tanaman sawi putih (Brassica juncea L.) termasuk famili Brassicaceae,
berasal dari Tiongkok (China) dan Asia Timur. Tanaman ini merupakan
komoditas tanaman hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat karena
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memilki rasa yang paling enak dibanding jenis sawi yang lain dan mudah
didapat. Permintaan masyarakat terhadap sawi putih semakin meningkat, maka
untuk memenuhi kebutuhan pasar, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas,
perlu dilakukan peningkatan produksi. Salah satu upaya peningkatan hasil sawi
putih dapat dilakukan melalui pemupukan. Pemberian pupuk kandang yang
berasal dari pupuk organik cair (POC) limbah rumen sapi dan cangkang telur
ayam diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan
pertumbahan dan hasil pada tanaman sawi putih. Pupuk organik cair adalah
larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari
satu unsur. Pada umumnya pupuk organik cair tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun digunakan sesering mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi pemberian pupuk organik cair limbah rumen
sapi dan cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan dan hasil sawi putih.
Penelitian dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Desa Sukoanyar, Kecamatan
Pakis, Kabupaten Malang yang menggunakan (RAK) factorial dengan 2 faktor
dan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 petak perlakuan. Seluruh
perlakuan diacak menggunakan metode undian. Faktor | adalah konsentrasi
cangkang telur (C) yang terdiri dari 4 level yaitu : Co = Kontrol, C1 = 15g/liter,
C2 = 30g/liter, Cs = 45¢/liter tanaman POC cangkang telur. Sedangkan faktor 11
adalah konsentrasi rumen sapi (R) yang terdiri dari 3 level yaitu : R1 = 10m/liter,
Rz = 20m/liter, R3 = 30/liter tanaman POC rumen sapi. Didapatkan 12 kombinasi,
yang masing-masing unit diulang sebanyak 3 kali. Terjadi interaksi ada POC
cangkang telur ayam dan limbah rumen sapi terhadap variable pengamatan.
Meskipun demikian parameter pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih tanpa
cangkang telur ayam pun sudah menunjukkan hasil yang baik.

Kata kunci: Sawi Putih, POC, Pupuk Organik
PENDAHULUAN

Tanaman sawi putih (Brassica juncea L.) termasuk famili Brassicaceae,
berasal dari Tiongkok (China) dan Asia Timur. Tanaman ini merupakan komoditas
tanaman hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat karena memilki rasa
yang paling enak dibanding jenis sawi yang lain dan mudah didapat. Setiap 100 g
bahan segar sawi mengandung 2,3 g protein, 4,0 g karbohidrat, 0,3 g lemak, 220
mg Ca, 38 mg P, 2,9 mg Fe, 1.940 mg vitamin A, 0,09 mg vitamin B serta 102 mg
vitamin C (Haryanto et al., 2007). Sawi putih termasuk sayuran yang memiliki
nilai komersial dan prospek yang baik untuk dikembangkan. Produksi sawi/ petsai
di Indonesia pada tahun 2013 sekitar 635.728 ton, sementara itu produksi
mengalami penurunan pada tahun 2014 dengan produksi mencapai 602.478 ton
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016). Permintaan masyarakat terhadap sawi

putih semakin meningkat, maka untuk memenuhi kebutuhan pasar, baik dalam
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segi kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan peningkatan produksi. Salah satu
upaya peningkatan hasil sawi putih dapat dilakukan melalui pemupukan. Bunga
sawi putih juga seperti kubis, tangkai bunga keluar dari ketiak daun tumbuh ke
sebelah atas. Struktur bunga terdiri dari kelopak daun bewarna hijau, daun
mahkota berwarna kuning-muda, benangsari bertangkai pendek. Tanaman sawi
putih sukar berbunga di Indonesia karena dalam pertumbuhannya sawi putih
memerlukan suhu rendah antara 5-10/°C (Sunarjono, 2013). Daun sawi putih
berkhasiat untuk peluruh air seni, akarnya berkhasiat sebagai obat batuk, obat
nyeri pada tenggorokan dan peluruh air susu, bijinya berkhasiat sebagai obat sakit
kepala. Kebutuhan pasar untuk permintaan masyarakat terhadap sawi putih
semakin lama semakin meningkat. dengan permintaan sawi putih yang semakin
meningkat, maka untuk memenuhi kebutuhan konsumen, baik dalam segi kualitas
maupun kuantitas, perlu dilakukan peningkatan produksi. Pupuk organik
mengaktifkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah sehingga mengubah sisa-sisa
tanaman dan kotoran menjadi humus yang dapat meningkatkan daya menahan air
(Pinem et al., 2015). Perbaikan sifat kimia dan biologi dapat meningkatkan
kegiatan mikroorganisme dan menguraikan bahan organik. Pemupukan organik
cair sangat berperan penting dalam memenuhi ketahanan pangan dunia dimasa
mendatang.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan Maret hingga Mei
2022. Lahan ini berada Dusun Kemuning Desa Sukoanyar, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Malang yang berada di ketinggian + 600 mdpl dengan curah hujan
2.500 mm/th dan memiliki suhu 20-25 °C. Desain penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 petak perlakuan. Seluruh perlakuan diacak
menggunakan metode undian. Faktor I adalah konsentrasi cangkang telur (C) yang
terdiri dari 4 level yaitu : CO = Kontrol, C1 = 15g/liter, C2 = 30g/liter, C3 =
45g/liter tanaman POC cangkang telur. Sedangkan faktor II adalah konsentrasi
rumen sapi (R) yang terdiri dari 3 level yaitu: R1 = 10m/liter, R2 = 20m/liter, R3
= 30/liter tanaman POC rumen sapi. Dengan demikian, diperoleh perlakuan

sebanyak 12 kombinasi perlakuan.Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali,
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sehingga diperoleh 36 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 4 sampel
tanaman, sehingga diperoleh sebanyak 144 tanaman sawi putih. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penumbuk, wadah/baskom, timbangan
elektrik, ajir, alat tulis, penggaris, gelas ukur, kamera digital, botol/jerigen, ember.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah rumen sapi,
cangkang telur, EM-4 bioaktivator, air, tanah, pupuk kandang, benih sawi putih,
aquades, larutan amilum, larutan iodium, asam askorbat, kertas whatman Limbah
rumen sapi yang telah dikumpulkan menggunakan kantung plastik dipersiapkan
terlebih dahulu. Kemudian diperas dengan menggunakan kain dengan tujuan
menghasilkan cairan dari limbah tersebut. Campurkan 1 kg serbuk cangkang telur
ke dalam ember berukuran sedang yang berisi 3 liter air. Menambahkan 250 ml
EM-4 sebagai bioaktivator kemudian diaduk dengan menggunakan batang
pengaduk kayu berukuran sedang. Setelah diaduk, tutup ember dengan plastik
yang dilubangi menggunakan jarum untuk difermentasikan selama 2 minggu.
Setelah fermentasi selesai. Kemudian masukan pupuk organik cair kedalam botol
plastik menggunakan corong, sebagai larutan stok yang akan diaplikasikan pada
tanaman. (Bandu Sariyati. 2019.)

Tahap pertama persiapan media tanam adalah proses pencampuran tanah
dan hidroganik dengan perbandingan 1:1. Media tersebut dicampur secara merata
di atas karung yang telah disediakan dan ditambahkan pupuk organik sesuai
dengan perlakuan yang telah dirancang, setelah tercampur rata masukan kedalam
polybag berukuran 40x40 cm. Polybag yang sudah di isi media tanam kemudian
disiram dengan air 800 ml pada setiap polybag dan ditata sesuai dengan denah
berdasarkan rancangan acak kelompok dengan kontrol. Setelah itu media
didiamkan selama 7 hari untuk mengantisipasi jika pupuk organik belum terurai
sempurna atau rasio C/N masih tinggi. Pupuk organik cangkang telur diberikan
pada tanaman dengan dosis 15g/1, 30g/l dan 45g/l1 dan pupuk organik rumen sapi
dengan dosis 10ml/l, 20ml/l, dan 30ml/l. Interval waktu pemberian pupuk 5 hari
sekali.. Pengukuran variabel pertumbuhan tanaman meliputi : tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?) : Dihitung dengan menggunakan rumus
: LD (cm®) = (p x | x k x n), dimana p = panjang daun, 1 = lebar daun, k = faktor

koreksi, n = jumlah helai daun dalam satu tanaman. Pengamatan variabel hasil
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meliputi : bobot segar total tanaman (g). Data yang dikumpulkan dianalisis untuk
mengetahui respon terhadap perlakuan yang diberikan dilakukan uji analisis
variance (ANOVA) dan apabila menunjukkan beda nyata dilanjutkan dengan uji
BNIJ dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh POC Cangkang Telur Ayam dengan Rumen Sapi Terhadap

Pertumbuhan Tanaman Sawi Putih

Dari Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa secara umum terdapat
interaksi antara cangkang telur ayam (Tanpa cangkang telur ayam, 15 g/L, 30 g/L,
45 g/L) dan rumen sapi (10 ml/L, 20 ml/L, 30 ml/L) terhadap tinggi tanaman sawi
pada semua umur. Rata-rata tinggi tanaman sawi pada berbagai umur disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Tanaman Sawi Putih pada Perlakuan Cangkang

Telur Ayam dan Rumen Sapi

Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Putih (cm) pada Berbagai

Perlakuan Umur (hst)
7 14 21 28 35
CoR1 7.89a 13.00 a 23.61bcd 25.27 a 25.39 ab
CoRz 11.44bc 17.00cd 24.26 cde 26.76 e 26.98 e
CoRs 9.89 ab 15.00 b 25.83 f 26.39 cde 26.61 cde
CiR1 9.22 ab 15.00 b 22.92b 25.54 abc 25.61 abc
CiR2 11.44bc  16.11 bc 24.64 ¢ 26.00 abcde  26.00 bcde
CiR3 11.00 bc  15.89 bc 2451e 25.39 ab 25.50 ab
C2R1 10.11ab  15.67 bc 21.78 a 2494 a 2494 a
C2R2 10.11ab  16.33 bc 23.96 cde 26.61 de 26.78 de
C2R3 10.11ab  18.22d 24.33de  25.39ab 25.56 abc
CsR1 12.78 ¢ 17.00 cd 23.45bc  26.22 bcde 26.22 bede
CsR2 10.67bc  16.67bcd  24.06 cde 25.73abcd  25.73 abcd
CsRs 10.78 bc  16.00 bc 23.96 cde 26.31 bcde 26.31 bcde
BNJ 5% 2.25 1.72 0.85 0.92 1.05
Keterangan : Angka yang didampingi dengan notasi yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan

hasil yang tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% HST = Hari Setelah Tanam

Hasil uji BNJ 5% pada umur 7 hst kombinasi perlakuan C3R1( 45g/L
Cangkang Telur Ayam + 10ml/L Rumen Sapi) menunjukkan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan COR2, CIR2,
CIR3, C3R2, C3R3 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 14
hst kombinasi perlakuan C2R3 (30g/L Cangkang Telur Ayam + 30ml/L Rumen
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Sapi) menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan COR2, C3R1, C3R2. Pada umur 21 hst kombinasi perlakuan
COR3 (Tanpa Cangkang Telur Ayam + 30ml/L Rumen Sapi) menunjukkan rata-
rata tinggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada
umur 28 hst kombinasi perlakuan COR2 (Tanpa Cangkang Telur Ayam + 20ml/L
Rumen Sapi) menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan COR3, C1R2, C2R2, C3R1, C3R3. Pada umur 35
hst kombinasi perlakuan COR2 (Tanpa Cangkang Telur Ayam + 20ml/L Rumen
Sapi), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan COR3, C1R2, C2R2, C3R1
dan C3R3.

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa secara umum terdapat
interaksi antara cangkang telur ayam (Tanpa cangkang telur ayam, 15 g/L, 30 g/L,
45 g/L) dan rumen sapi (10 ml/L, 20 ml/L, 30 ml/L) terhadap jumlah daun sawi
pada semua umur. Rata-rata jumlah daun tanaman sawi pada berbagai umur
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Sawi Putih pada Perlakuan Cangkang

Telur Ayam dan Rumen Sapi

Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Berbagai Umur (hst)

Perlakuan 7 14 o1 o8 35
CoR1 8.11 bc 12.22 bc 14.11 bcd 16.44 ab 18.22 ¢
CoR2 7.78ab  11.89 bc 14.11 bcd 17.00 bcde 17.00 bcd
CoRs3 8.56 ¢ 11.56 ab 15.11e 16.45 ab 16.45 ab

CiR: 8.11bc 11.67 ab 14.67 de 16.78 bc 16.78 bc
CiR2 7.78ab 12.22bc 13.78 abc 16.89 bcd 16.89 bcd

CiR3 7.78ab  11.44ab 13.00 a 17.67 e 17.67d
C2R1 7.33 a 11.22 ab 14.89 de 16.33 ab 16.33 ab
C2R2 8.44bc 10.56a 13.56 ab 15.89a 15.89a
C2R3 8.44bc 13.00c 14.78 de 17.56 de 17.56 cd

CsR: 8.44hc 11.78 abc 14.33 bcde 17.44 cde 17.44 cd
CsR2 7.78ab 11.89bc 14.78 de 16.33 ab 16.33 ab
C3Rs 7.78ab  12.00 bc 15.00 de 17.45 cde 17.45 cd

BNJ5% 0.76 1.29 0.99 0.73 0.84

Keterangan : Angka yang didampingi dengan notasi yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan

hasil yang tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% HST = Hari Setelah Tanam
Hasil uji BNJ 5% pada umur 7 hst kombinasi perlakuan COR1, COR3,

CIRI, C2R2, C2R3, C3R1 menunjukkan pengaruh yang sama tingginya terhadap
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rata-rata jumlah daun dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 14
hst kombinasi perlakuan COR1, COR2, CIR2, C2R3, C3RI1, C3R2, C3R3
menunjukkan pengaruh yang sama tingginya terhadap rata-rata jumlah daun dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 21 hst kombinasi perlakuan
COR3, CIR1, C2RI1, C2R3, C3R1, C3R2, C3R3 menunjukkan pengaruh yang
sama tingginya terhadap rata-rata jumlah daun dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pada umur 35 hst kombinasi perlakuan COR1 menunjukkan
rata-rata jumlah daun tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
tanaman dengan daun yang lebih banyak akan mempunyai pertumbuhan yang
lebih cepat. Jumlah daun menjadi penentu utama kecepatan pertumbuhan
tanaman. Dengan semakin banyak jumlah daun pada tanaman maka hasil
fotosintesis semakin tinggi, sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik.

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa secara umum terdapat
interaksi antara cangkang telur ayam (Tanpa cangkang telur ayam, 15 g/L, 30 g/L,
45 g/L) dan rumen sapi (10 ml/L, 20 ml/L, 30 ml/L) terhadap luas daun sawi pada
semua umur. Rata-rata luas daun tanaman sawi pada berbagai umur disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun Tanaman Sawi Putih pada Perlakuan Cangkang

Telur
Ayam dan Rumen Sapi
Rata-rata Luas Daun (cm?) pada Umur Pengamatan (HST)
Perlakuan 7 14 21 28 35
CoR1 397.70c  440.70d 587.47 abc  618.81ab 860.18 bc
CoR2 337.82bc 337.82bc  626.10 bcd 610.13 ab 834.61 bc
CoR3 388.43c 38843cd  702.86cd 711.53 ab 879.60 bc
CiR1 410.87c  410.87cd 696.21 cd 684.08 ab 947.21c
CiR2 347.67bc 347.67bc  614.46bcd 634.60 ab 757.53 abc
CiRs 289.36ab 289.36ab  538.17 ab 570.18 ab 722.17 abc
C2R1 246.13a  246.13a 453.11a 51741 a 586.13 a
C2R2 387.98¢c  387.98cd  747.61d 747.75b 766.53 abc
C2R3 385.06c  385.05cd  627.97 bcd 703.31ab 847.61 bc
CsR1 414.73¢c  414.73cd  706.64 cd 690.46 ab 896.64 bc
CsR2 347.28bc  347.28bc  565.88abc  618.31ab 819.23 abc
CsRs3 359.05bc 359.05bcd 521.37 ab 558.03 ab 666.25 ab
BNJ 5% 87.22 86.5 143.27 201.12 233.71

Keterangan : Angka yang didampingi dengan notasi yang sama pada kolom yang sama

Menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% HST = Hari Setelah
Tanam
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Hasil uji BNJ 5% pada umur 7 hst kombinasi perlakuan COR1, COR2,
COR3, CIRI, CIR2, C2R2, C2R3, C3R1, C3R2, C3R3, menunjukkan pengaruh
yang sama tingginya terhadap rata-rata luas daun dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pada umur 14 hst kombinasi perlakuan COR1, COR3, CIRI,
C2R2, C2R3, C3R1, C3R3 menunjukkan pengaruh yang sama tingginya terhadap
rata-rata luas daun dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 21 hst
kombinasi perlakuan COR2, COR3, CIRI1, C2R2, CIR2, C2R3, C3RI1
menunjukkan pengaruh yang sama tingginya terhadap rata-rata luas daun dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 28 hst kombinasi perlakuan
CORI1, COR2, COR3, CIR1, CIR2, CIR3, C2R2, C2R3, C3R1, C3R2, C3R3
menunjukkan pengaruh yang sama tingginya terhadap rata-rata luas daun dan
berbeda nyata dengan perlakuan C2R1. Pada umur 35 hst kombinasi perlakuan
CORI1, COR2, COR3, CIR1, CIR2, CIR3, C2R2, C2R3, C3Rl, C3R2
menunjukkan pengaruh yang sama tingginya terhadap rata-rata luas daun dan
berbeda nyata dengan perlakuan C2R1 dan C3R3.
Pengaruh POC Cangkang Telur Ayam dengan Rumen Sapi Terhadap Hasil
Tanaman Sawi Putih

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa secara umum terdapat
interaksi antara cangkang telur ayam (Tanpa cangkang telur, 15 g/L, 30 g/L, 45
g/L) dan rumen sapi (10 ml/L, 20 ml/L, 30 ml/L) terhadap vitamin C tanaman

sawi. Rata-rata vitamin C tanaman sawi disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-Rata Analisis Vitamin C Tanaman Sawi Putih pada Perlakuan

Cangkang Telur Ayam dan Rumen Sapi

Perlakuan Vitamin C (mg)
CoR1 14.67 d
CoR2 14.08 cd
CoR3 14.67 d
CiR: 13.49 bed
CiRz 13.49 bed
CiRs 13.49 bed
C2R: 14.67 d
C2R2 12.91 bc
C2R3 11.15a
CsR1 14.67 d
CsR2 12.32 ab
CsRs 12.32 ab

BNJ 5% 1.66

Keterangan : Angka yang didampingi dengan notasi yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

Hasil analisis uji BNJ 5% vitamin C tanaman kombinasi perlakuan COR1,
COR2, COR3, CIRI1, CIR2, CIR3, C2R1, C3R1 memberikan rata-rata hasil
analisis vitamin yang sama tingginya dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa secara umum terdapat interaksi
antara cangkang telur ayam (Tanpa cangkang telur ayam, 15 g/L, 30 g/L, 45 g/L)
dan limbah rumen sapi (10 ml/L, 20 ml/L, 30 ml/L) terhadap bobot konsumsi,
bobot akar, dan indeks panen. Rata-rata bobot konsumsi, bobot akar, dan indeks

panen tanaman sawi putih disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Bobot Konsumsi, Bobot Akar, dan Indeks Panen

Indeks
Perlakuan Bobot Konsumsi (g) Bobot Akar (g) Panen (%)
CoR1 224.71 abc 11.26 a 67.15 ab
CoR2 231.06 abc 12.48 ab 73.32Db
CoRs3 323.10c 35.92 abc 96.76 b
CiR1 236.12 abc 16.37 abc 72.60 b
CiR2 222.44 abc 15.75 abc 64.87 ab
CiRs 14592 a 13.65 abc 38.87 a
C2R1 221.22 abc 21.59 abc 80.57 b
C2R2 252.17 bc 25.79 abc 63.70 ab
C2Rs 204.35 ab 17.71 abc 66.30ab
CsR: 192.70 ab 15.65 abc 51.89ab
CsR2 200.71 ab 16.37 bc 61.57 ab
CsRs 221.22 abc 21.59¢c 64.61 ab
BNJ 5% 103.97 13.79 32.80

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

bahwa tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%.

Hasil analisis uji BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan bobot konsumsi
dengan rata-rata terbaik ialah CoR; dengan nilai sebesar 323.10 g yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pada perlakuan Bobot akar
memberikan interaksi yang nyata dengan rata-rata terbaik ialah C3R3 dengan nilai
sebesar 21.59 g berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pada perlakuan indeks
panen memberikan interaksi yang nyata dengan rata-rata yang baik terdapat pada
COR3 dengan nilai 96.76 berbeda nyata dengan semua perlakuan.

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa secara umum terdapat
interaksi antara cangkang telur ayam (Tanpa cangkang telur, 15 g/L, 30 g/L, 45
g/L) dan rumen sapi (10 ml/L, 20 ml/L, 30 ml/L) terhadap bobot segar sawi. Rata-

rata bobot segar tanaman sawi disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-Rata Bobot Segar Total Tanaman Sawi Putih pada Perlakuan

Perlakuan Bobot Segar Tanaman (g)
CoR1 339.67 abc
CoR2 320.00 ab
CoRs 328.33 ab
CiR: 326.33 ab
CiRo 347.00 abc
CiRs 371.33 bc
CoR1 281.33 a
C2R2 398.00 ¢
C2R3 316.67 ab
CsR1 372.67 bc
CsR2 327.67 ab
Cs3Rs 342.67 abc

BNJ 5% 63.46

Cangkang Telur Ayam dan Rumen Sapi

Keterangan : Angka yang didampingi dengan notasi yang sama menunjukkan hasil yang tidak

berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Hasil analisis uji BNJ 5% bobot segar total tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan C2R2 , COR1, C1R2, CIR3, C3R1, C3R3 memberikan hasil bobot
segar tanaman yang sama tingginya dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Dari hasil uji BNJ 5% interaksi pemberian cangkang telur dan rumen sapi
memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi putih. Hasil
tertinggi rata-rata tinggi tanaman pada (Tabel. 1) terdapat pada kombinasi COR2,
namun tidak berbeda nyata dengan COR3 . Pada parameter jumlah daun (Tabel 2)
rata-rata jumlah daun tertinggi terdapat pada kombinasi COR1. Sedangkan pada
parameter luas daun (Tabel 3) rata-rata luas daun tertinggi terdapat pada
kombinasi C1R1 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan COR1, COR2, dan
COR3. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian peningkatan dosis POC
limbah rumen sapi dengan tanpa penambahan cangkang telur memberikan
keuntungan dan efisiensi lebih besar terhadap parameter vegetatif tanaman sawi
putih dibandingkan dengan perlakuan penambahan cangkang telur. Isi rumen
memiliki kandungan bahan organik dan unsur hara N 2,56%, P 0,15% dan K
0,11% (Lestari et al., 2017). Fungsi utama N sebagai sintesis klorofil yang
berguna untuk pembentukan makanan dalam fotosintesis, kandungan klorofil yang

cukup dapat memacu pertumbuhan organ vegetatif tanaman (Nyoman ef al., 2020)
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seperti batang, cabang, dan daun. Pertumbuhan vegetatif tanaman sawi putih

terjadi dengan cepat apabila persediaan makanan untuk proses pembentukan organ

vegetatif tersedia dalam jumlah yang cukup. Kandungan unsur hara N rendah
akan tumbuh kerdil serta daunnya memiliki bentuk yang kecil , sedangkan jika
unsur hara N mencukupi pertumbuhan tanaman akan tumbuh tinggi dan daun
terbentuk lebar.

KESIMPULAN

1. Perlakuan yang baik untuk pertumbuhan dan hasil yang meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar total tanaman, berat akar
tanaman, berat konsumsi tanaman, berat kering total tanaman, berat kering
konsumsi tanaman, berat kering akar, analisis vitamin C, indeks panen, yaitu
pada perlakuan C3R1 (45g/L Cangkang Telur + 10ml/L Rumen Sapi). Pada
perlakuan COR3 (15g/L + 20ml/L Rumen Sapi) menunjukkan perlakuan
terbaik pada hasil berat ton per hektar. Terjadi interaksi ada POC cangkang
telur ayam dan limbah rumen sapi terhadap variable pengamatan. Meskipun
demikian parameter pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih tanpa
cangkang telur ayam pun sudah menunjukkan hasil yang baik.

2. Pemberian pupuk organik cair cangkang telur ayam secara terpisah tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap semua variabel pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi putih

3. Penggunaan rumen sapi secara terpisah tidak meninjukkan pengaruh yang
nyata pada semua variabel pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di sarankan bahwa dalam budidaya tanaman
sawi putih penggunaan POC cangkang telur ayam dan limbah rumen sapi bisa
diaplikasikan pada jenis tanaman yang berumur panjang seperti palawija. Selain
itu bisa juga mengapikasikan POC dengan mencari bahan campuran lain selain
cangkang telur ayam.
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